








 
 

ABSTRAK 
 

Objek penelitian ini adalah siklus persediaan pada Toko Meubel Cap Payung. Toko Meubel 
Cap Payung merupakan toko yang menjual berbagai macam furniture bertempat di salah satu 
lokasi strategis di Kota Bandung yang telah berdiri 25 tahun lamanya. Toko Meubel Cap 
Payung ini menjual furniture seperti spring bed, kursi, rak piring, dan perkakas dapur 
lainnya. Namun fokus utama Toko Meubel Cap Payung menjual spring bed dengan merek 
King Koil dan Florence, oleh karena itu penelitian ini fokus terhadap siklus persediaan 
spring bed King Koil dan Florence pada Toko Meubel Cap Payung. Pokok permasalahan 
yang paling mendasar pada Toko Meubel Cap Payung ini yaitu kurang baiknya pencatatan 
pada siklus persediaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis permasalahan yang terjadi 
pada siklus persediaan Toko Cap Payung kemudian membuat desain siklus persediaan Toko 
Cap Payung yang baru dengan berbasis komputer sehingga dapat mengatasi permasalahan 
yang ada pada siklus persediaan tersebut dan juga diharapkan dapat membantu dan 
memudahkan penggunanya sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu metode yang 
dirancang dan digunakan untuk mengumpulkan data yang menjelaskan karakteristik dari 
orang, kejadian, atau situasi. Kesimpulan pada penelitian ini diperoleh dari analisis data yang 
dilakukan berdasarkan teori yang berhubungan dengan penelitian. 

Setelah melakukan wawancara dengan pegawai dan pemilik serta melakukan 
observasi pada Toko Meubel Cap Payung didapatkan hasil penelitan bahwa terdapat 
beberapa risiko yaitu (1) risiko hilangnya kesempatan penjualan karena barangnya tidak 
tersedia dan (2) risiko pembelian barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan. Setelah 
melakukan evaluasi terhadap sistem informasi akuntansi terkait siklus persediaan pada Toko 
Meubel Cap Payung, risiko hilangnya kesempatan penjualan karena barangnya tidak tersedia 
disebabkan oleh pencatatan persediaan yang tidak sesuai dengan stock barang yang tersedia 
di gudang. Risiko pembelian barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan karena pencatatan 
inventory barang yang kurang baik dan tidak terstruktur. Oleh karena itu, penilitian ini 
menghasilkan rekomendasi desain terkait sistem informasi akuntansi baru berbasis komputer 
yang dapat digunakan oleh perusahaan sehingga risiko-risiko yang ada dapat teratasi, juga 
akan meningkatkan kinerja perusahaan lebih baik.  
 
Kata kunci: Sistem, informasi, Akuntansi, siklus persediaan, inventory, komputer, risiko. 



 
 

ABSTRACT  
 

The object of this study is the inventory cycle at the Umbrella Cap Furniture Shop. Cap 
Umbrella Furniture Shop is a shop that sells a variety of furniture located in one of the 
strategic locations in the city of Bandung which has stood 25 years. This Umbrella Cap 
Furniture store sells furniture such as spring beds, chairs, dish racks, and other kitchen 
utensils. However, the main focus of the Cap Payung Furniture Shop is selling spring beds 
under the King Koil and Florence brands, therefore this study focuses on the King Koil and 
Florence spring bed supply cycle at the Cap Payung Furniture Store. The most basic 
problem in this Umbrella Cap Furniture Shop is the poor recording of the inventory cycle. 

The purpose of this study is to analyze the problems that occur in the Cap 
Payung Shop inventory cycle then create a new computerized Cap Umbrella Shop inventory 
cycle design so that it can overcome the problems that exist in the inventory cycle and is also 
expected to help and facilitate its users so that company performance can increased. 

This research uses analytical descriptive method, which is a method that is 
designed and used to collect data that explains the characteristics of people, events, or 
situations. The conclusions in this study were obtained from data analysis based on theories 
related to research. 

After conducting interviews with employees and owners as well as observing 
at the Umbrella Cap Furniture Shop, the research found that there are several risks, namely 
(1) the risk of loss of sales opportunities because the goods are not available and (2) the risk 
of purchasing goods that are not in accordance with needs. After evaluating the accounting 
information system related to the inventory cycle at the Umbrella Cap Furniture Shop, the 
risk of losing sales opportunities because the goods are not available is caused by recording 
inventory that does not match the stock of goods available at the warehouse. The risk of 
purchasing goods that are not in accordance with needs because the inventory recording of 
goods that are not good and unstructured. Therefore, this research produces design 
recommendations related to a new computer-based accounting information system that can 
be used by companies so that existing risks can be overcome, and will also improve company 
performance better. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Sekarang ini sistem informasi merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk 

perusahaan-perusahaan dalam bersaing dengan kompetitornya. Salah satu bagian dari 

sistem informasi adalah sistem informasi akuntansi, di dalam sistem informasi akuntansi 

merupakan komponen-komponen yang saling terintegrasi, yang kemudian 

mengidentifikasi, mengumpulkan, menyimpan, mengembangkan, mengukur, dan 

mengkomunikasikan informasi bertujuan untuk menyiapkan laporan keuangan yang 

akurat agar dapat dimanfaatkan oleh penggunanya.  

Salah satu bagian dari sistem informasi akuntansi yang ada dalam 

perusahaan adalah siklus persediaan. Siklus persediaan sangat berkaitan dengan siklus 

penjualan dan siklus pembelian barang. Siklus penjualan merupakan sekumpulan 

aktifitas bisnis dan informasi yang saling berkaitan untuk menjalankan operasi 

perusahaan berkaitan dengan menjual barang dan menghasilkan keuntungan dari 

penjualan tersebut. Siklus pengeluaran merupakan sekumpulan aktivitas bisnis dan 

informasi yang saling berkaitan untuk menjalankan operasi perusahaan berkaitan 

dengan pembelian dan pembayaran barang dan jasa. Pada siklus pembelian ini 

perusahaan membeli barang dari supplier atau vendor. Siklus persediaan merupakan 

sekumpulan aktifitas bisnis dan informasi yang saling berkaitan dalam mencatat 

persediaan barang dengan menghitung jumlah barang yang masuk dibeli dalam siklus 

pembelian dan menghitung jumlah barang keluar yang dijual dalam siklus penjualan. 

Sistem pembelian mengakui adanya kebutuhan untuk membeli persediaan fisik dan 

melakukan pemesanan dengan pemasok. Ketika barang diterima, sistem pembelian 

mencatat peristiwa tersebut dengan menambahkan persediaan. Ketika barang dijual, 

sistem penjualan mencatat peristiwa tersebut dengan mengurangi persediaan barang. 

Toko Cap Payung merupakan perusahaan yang menjual barang furniture. 

Fokus utama penjualan dari Toko Cap Payung ini adalah penjualan kasur. Merek kasur 

yang terdapat pada Toko Cap Payung beraneka ragam biasanya diperuntukan untuk kelas 

menengah ke atas. Beberapa merek yang dimiliki oleh Toko Cap payung ini adalah King 

Koil, Serta, Forta, Florence, dan lainnya. Pencatatan sistem informasi akuntansi yang ada 
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pada Toko Cap Payung terkait siklus persediaan ini masih sangat sederhana oleh karena 

itu penulis ingin membantu menganalisis kekurangan apa saja yang terdapat pada sistem 

informasi akuntansi Toko Cap Payung kemudian penulis akan mendesain suatu sistem 

informasi akuntansi berbasis komputer sehingga akan mendukung dan memudahkan 

dalam pengoperasian sistem informasi akuntansi. Analisis dan perancangan ini bertujuan 

agar tercapainya sistem informasi akuntansi dengan pencatatan persediaan yang baik 

pada Toko Cap Payung yang dapat memberikan manfaat dan mudah untuk dioperasikan 

bagi penggunanya. Berdasarkan latar belakangan tersebut penelitian ini melakukan 

analisis dan desain sistem informasi akuntansi pada siklus persediaan di Toko 

Meubel Cap Payung. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi yang berkaitan dengan siklus 

persediaan di Toko Cap Payung? 

2. Apa saja risiko-risiko yang ada pada siklus persediaan pada Toko Cap 

Payung? 

3. Apa saja manfaat-manfaat dari rekomendasi perancangan sistem informasi 

akuntansi berbasis komputer pada siklus persediaan di Toko Cap Payung 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui sistem informasi akuntansi yang berkaitan dengan siklus 

persediaan di Toko Cap Payung. 

2. Mengetahui risiko-risiko yang ada pada siklus persediaan pada Toko Cap 

Payung. 

3. Mengetahui manfaat-manfaat dari rekomendasi perancangan sistem 

informasi akuntansi berbasis komputer pada Toko Cap Payung. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penulis tentunya mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak antara lain: 

1. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatasi masalah-masalah yang ada 

pada perusahaan selama ini dengan analisis dan membuat desain sistem informasi 

akuntansi yang baru untuk dioperasikan dalam perusahaan. Desain sistem 

informasi akuntansi yang baru memungkinkan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan menjadi lebih baik. 

2. Pihak-pihak lain 

Melalui makalah penelitian ini, penulis berharap pihak-pihak lain yang membaca 

penelitian ini yaitu masyarakat, lingkungan universitas, peneliti lain, dan lainnya 

dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan juga dapat menambah 

wawasan mengenai ilmu akuntansi khusunya di dalam bidang analisis dan desain 

sistem informasi akuntansi. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Sistem informasi akuntansi merupakan komponen-komponen yang saling 

terintegrasi, yang mengidentifikasi, mengumpulkan, menyimpan, mengembangkan, 

mengukur, dan mengkomunikasikan informasi dan bertujuan untuk menyiapkan 

laporan keuangan yang akurat agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Menurut 

Romney & Steinbart, (2018:3) sistem informasi akuntansi ini bertujuan untuk 

memenuhi fungsi bisnis yaitu pertama mengumpulkan dan menyimpan data tentang 

aktifitas perusahaan, sumber daya, dan personal ; kedua mengubah data menjadi 

informasi sehingga manajemen dapat merencanakan, menjalankan, mengkontrol, dan 

mengevaluasi aktivitas, sumber daya, dan personel; ketiga menghasilkan kontrol 

yang memadai untuk menjaga aset dan data perusahaan. Sehingga jika sistem 

informasi akuntansi tidak berjalan dengan baik dapat mempengaruhi fungsi-fungsi 

bisnis di atas dan dapat merugikan perusahaan itu sendiri. Fungsi bisnis ini tidak 

terlepas dari bisnis proses yang berjalan di perusahaan salah satunya yaitu inventory 

cycle atau siklus persediaan. Siklus persediaan berhubungan erat dengan siklus 
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pembelian dan siklus penjualan. Hubungan siklus persediaan dan siklus pembelian, 

terjadi pada saat membeli barang dan barang tersebut masuk ke gudang yang akan 

dicatat dalam catatan persediaan. Hubungan siklus persediaan dan siklus penjualan, 

terjadi pada saat menjual barang dan barang tersebut keluar dari gudang yang akan 

dicatat dalam catatan persediaan.  

Menurut Romney dan Steinbart (2018:391), siklus pembelian adalah 

sekumpulan kegiatan bisnis yang berulang dan operasi proses informasi yang terkait 

dengan pembelian dan pembayaran barang dan jasa. Sedangkan definisi siklus 

penjualan menurut Romney dan Steinbart (2018:352) adalah sekumpulan kegiatan 

bisnis yang berulang dan berkaitan dengan pemrosesan informasi operasi yang 

berkaitan dengan penyediaan barang dan jasa untuk konsumen dan mengkoleksi kas 

pada pembayaran untuk penjualan tersebut. 

Menurut Romney dan Steinbart (2018:392) siklus pembelian 

mempunyai empat aktivitas utama yaitu ordering, receiving, approving supplier 

invoices, cash disbursement. Sedangkan pada siklus penjualan mempunyai empat 

aktivitas utama yaitu sales order entry, shipping , billing , cash collections.  

Pada siklus pembelian di aktivitas ordering terdapat dokumen yang 

bernama purcashe order. Purchase order adalah sebuah dokumen atau elektronik 

form yang bertujuan untuk meminta supplier untuk menjual dan mengirimkan 

produk spesifik pada harga yang telah ditentukan. Purchase order juga digunakan 

pada aktivitas receiving untuk mencocokan dengan barang yang diterima sesuai 

dengan purchase order baru kemudian membuat receiving report. Receiving report 

berupa dokumen yang berisi detail tentang setiap penerimaan barang dari supplier, 

termasuk tanggal diterima, penerima, supplier, dan purchase order number. 

Receiving report digunakan untuk memperbarui jumlah persediaan barang yang 

dicatat (Romney & Steinbart, 2018: 401).  

Pada siklus penjualan di aktivitas sales order entry terdapat dokumen 

sales order untuk melakukan penjualan. Untuk membuat dokumen sales order  ini 

diperlukan informasi dari persediaan untuk memngecek ketersediaan barang.  

Dokumen-dokumen tersebut dibutuhkan untuk mencapai sistem 

informasi akuntansi yang baik pada siklus pembelian dan penjualan juga diperlukan 

untuk siklus persediaan dalam mencatat persediaan. Jika perusahaan tidak memiliki 
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atau membuat tiga dokumen penting di atas akan  berdampak dalam pencatatan 

persediaan.  

Gambar 1.1. Skema Kerangka Pemikiran 

  

 

 

 

 

 

Sumber Romney dan Steinbart (2018) diolah penulis 

Langkah yang akan dilakukan untuk tercapainya sistem informasi 

akuntansi pada siklus persediaan yang baik dan memadai bagi Toko Meubel Cap 

Payung adalah analisis sistem informasi akuntansi pada siklus pembelian dan juga 

siklus penjualan, identifikasi masalah dan risiko yang terdapat siklus persediaan, 

perancangan design baru sistem informasi akuntansi pada siklus inventori, 

pengaplikasian sistem informasi akuntansi baru pada Toko Cap Payung, dan evaluasi 

sistem informasi akuntansi baru yang berbasis komputer. 

Analisis sistem informasi akuntansi pada siklus pembelian dan penjualan 

Identifikasi masalah dan risiko yang terdapat siklus persediaan 

Evaluasi sistem informasi akuntansi pada Toko Cap Payung 

Pengaplikasian sistem informasi akuntansi baru berbasis komputer 

Perancangan disain baru sistem informasi akuntansi berbasis komputer 
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